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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era global ini, iklim kompetisi dalam dunia industri kreatif semakin
terasa. Disisi lain perubahan lingkungan yang demikian pesat semakin mendukung
kompetisi yang sedang terjadi saat ini. Perkembangan usaha dibidang industri
kreatif di Indonesia semakin berkembang dengan cepat. Banyaknya pengusaha-
pengusaha baru yang memulai bisnis di bidang industri kreatif semakin
memperketat persaingan dalam usaha ini, Persaingan yang begitu ketat antar
perusahaan, diharapkan perusahaan harus mampu dan tetap hidup dan terus
berkembang, dilihat dengan semakin berkembang dan beragam jenis usaha, baik itu
usaha berskala kecil, menengah, maupun besar. Terutama dalam bidang industri
kreatif yang memasarkan produk sandang berupa pakaian jadi. Dalam hal ini
konsumen pun akan semakin selektif dalam memilih jenis barang dari berbagai
merek (brand) maupun informasi yang diterima dalam kekuatan mengenai merek-
merek dan kualitas produk serta Desain produk yang terdapat pada suatu industri
kreatif, sehingga akan menimbulkan sebuah citra merek sebuah produk dari
perusahaan atau pelaku industri kreatif yang bergerak dalam bidang industri kratif
tersebut.

Definisi industri kreatif menurut Departemen Perdagangan RI yaitu industri

yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, keterampilan, serta bakat individu untuk



menciptakan kesejahteraan, serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan
mengekploitasi daya kreasi dan daya kreasi cipta individu tersebut. Menurut
Howkins ekonomi baru telah muncul seputar industi kreatif yang dikendalikan oleh
hukum kekayaan itelektual seperti hak paten, hak cipta, royaliti dan desain.
Ekonomi kreatif merupakan perkembangan konsep berdasarkan asset kreatif yang
berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dengan perkembangan zaman serta teknologi yang terus memaksa para
pelaku industri kreatif untuk melakukan inovasi-inovasi serta persaingan global dan
perubahan pasar yang sangat pesat dan dinamis membuat para pelaku industri
kreatif harus cepat tanggap dalam menganalisis tangtangan dan peluang yang
datang. Oleh Karena itu para pelaku industri kreatif harus mengikuti perkembangan
dunia usaha yang semakin ketat dalam meningkatkan inovasi-inovasi yang berbeda.
Strategi pemasaran yang di terapkan harus berorientasi kepada konsumen
(consumer oriented), Karena target pasar utama para pelaku industri kreatif adalah
konsumen, sehingga mereka harus mengidentifikassi kebutuhan konsumen.

Perubahan-perubahan yang terjadi menjadi keterkaitan yang menyebabkan
kebutuhan konsumen terhadap produk, baik terhadap barang maupun jasa,
kebutuhan konsumen inilah yang menyebabkan banyaknya variasi dan jenis akan
produk. Akibat dari banyaknya variasi produk dengan desain yang berbeda-beda
pada akhirnya membuat kefanatikan konsumen akan sebuah produk yang dimana
produk tersebut mempunyai nama atau merek, disinilah citra merek dan kualitas

dari sudut konsumen akan suatu merek dan kualitas produk yang baik dapat terlihat,



apakah sebuah merek dengan produk yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan
permintaan konsumen.

Pembentukan citra merek yang positif dimata konsumen membutuhkan
usaha yang tidak mudah bagi para pelaku industri, Karena dibutuhkan inovasi-
inovasi serta kekreatifan yang tinggi oleh para pelaku industri, sehingga berpikir
bagaimana melakukan strategi yang tepat dalam kondisi seperti ini yang membuat
konsumen tertarik dengan produk yang ditawarkan dan dapat digunakan sebagai
objek penelitian oleh peneliti adalah indutri kreatif dibidang fashion yang
memproduksi baju, celana, rompi, jaket dan aksesoris lainnya, yaitu Danjyo Hiyoji
yang bertempat di Tanggerang, Indutri kreatif Danjo Hiyoji ini menghasilkan
produk yang berkualitas dengan desain yang sangat unik. Karena akan menjadikan
nilai yang lebih bagi perusahaan apabila produk out put (baju, celana, rompi, jaket
dan aksesoris lainnya) yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan memiliki
desain yang unik dengan menggunakan bahan baku yang berkualitas dan baik pula.
Desain yang selalu happening dan kualitas yang di berikan oleh danjyo hiyoji
sangatlah memuaskan bagi para konsumen yang menggunakan dan memakainya,
sehingga konsumen memiliki nilai lebih dengan menggunakan produk tersebut,
tidak hanya kualitas produk para pelaku industri kreatif juga harus meningkatkan
kualitas pelayanan kepada konsumennya, sehingga para konsumen tidak hanya
merasa puas terhadap produk tetapi merasa puas juga dengan pelayanannya juga
yang menghindarkan dari keluhan konsumen sehingga dapat memberikan

pandangan positif bagi konsumen mengenai citra dari suatu industri kreatif.



Aspek-aspek yang merupakan kegiatan usaha dari pelaku industri kreatif
untuk meningkatkan kualitas produk dan pelayanan terhadap konsumen, tidak
hanya menarik konsumen untuk menggunakan produknya saja akan tetapi agar
dapat mengungguli para pesaing serta mengembangkan dan meningkatkan Merek.
Sehingga akan membentuk sebuah pengertian yang disebut dengan Citra Merek,
dimana citra dari sebuah merek disini sangat penting dalam sebuah strategi
pemasaran yang dilakukan oleh pra pelaku industri kreatif. Tidak mudah untuk
membentuk sebuah citra merek yang positif dan menjaga citra merek dari suatu
industri yang sudah terbenduk citranya, hal-hal yang menjadikan citra ini yaitu
dengan meningkatkan kualitas produk serta pelayanan yang baik yang membuat
para konsumen merasa terpuaskan.

Setiap industri yang menciptakan produk harus memiliki kualitas produk
dengan menggunakan inovasi-inovasi yang sesuai dengan perkembangan zaman,
Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk terhadap fungsinya, meliputi
kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, serta
atribut lainnya (Kotler dan Amstrong, 2010). Sedangkan Menurut (Garvin, 2014)
ada delapan atribut Kualitas Produk yaitu: Kinerja, keterandalan, fitur, daya tahan,
kesesuaian, kemampuan diperbaiki, keindahan tampilan produk, kualitas yang
dirasakan. Setiap produk yang diciptakan oleh sebuah industri pasti mempunyai
merek yang diciptakan juga oleh industri tersebut. Selain kualitas produk yang
harus ditingkatkan desain juga mempunyai peran yang penting dalam keputusan
pembelian konsumen, desain adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan,

rasa, dan fungsi produk berdasarkan kebutuhan konsumen (Kotler dan keller, 2012).



Merek dan citra merek merupakan suatu aspek penting yang berhubungan dengan
produk yang dihasilkan itu baik dan berkualitas maka produk tersebut memiliki
nilai yang lebih dibenak konsumen sehingga akan meningkatkan citra merek,
Menurut Soltani dkk (2016), berpendapat bahwa “citra merek mencakup
pengetahuan, pendapat dari pelanggan dan karakteristik non-fisik dan produk fisik;
gambar yang pelanggan berikan kepada produk”. dengan kondisi tersebut maka
peran pengelolaan kualitas pruduk dan citra merek sangat berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Peneliti menganggap penelitian ini sangatlah penting dilakukan pada
konsumen PT. Danjyo Cipta Rega Pratama, sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang indutri kreatif / fashion, yang berorientasi pada konsumen. Pada tabel 1.1

dapat dilihat data bazar dan penjualan produk Danjyo Hiyoji.

Tabel 1.1
Data Penjualan
BAZAR dan WEBSITE

TAHUN | JAKARTA | SEMARANG | BANDUNG | PALEMBANG | WEBSITE TOTAL
2015 72.469.000 | 35.650.000 | 37.490.000 17.930.000 = | 126.900.000 | 290.439.000
2016 79.500.500 49.760.00 26.800.000 23.506.000 | 134.000.200 | 313.566.700
2017 90.358.870 66.070.00 30.672.000 21.340.000 | 120.460.000 | 328.900.370

TOTAL | 236.328.370 | 151.480.000 | 94.962.000 62.776.000 | 381.360.200 | 932.906.070

Sumber:data penjualan 2015-2017 PT. Danjyo Cipta Rega Pratama

Danjyo Cipta Rega Pratama mengalami kenaikan setiap tahunnya walaupun

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan pada PT.




peningkatannya tidak terlalu berbeda dengan tahun sebelumnya, yang
membuktikan bahwa Danjyo Hiyoji mempunyai kestabilan dalam penjualan, akan
tetapi yang menjadi masalah disini, yaitu target pasar kota besar seperti bandung
yang seharusnya akan lebih meningkatkan penjualan tetapi penjualnya lebih rendah
dibandingkan kota lainya, ini diakibatkan oleh citra merek yang belum terlalu
banyak yang tahu tentang brand dari Danyo Hiyoji, serta yang ada didalamnya
seperti kualitas produk dan desain dari Danjyo Hiyoji.

Disisi lain hasil wawancara peneliti pada seorang GM dari Danjyo Hiyoji
yang dilakukan hasilnya sama yaitu mereka merasa rendahnya penjualan
perusahaan diakibatkan oleh ketidatahuan konsumen terhadap produk Danjyo
Hiyoji maka dari itu perusahaan terus meningkatkan kualitas produk, desain dan
citra perusahaan serta strategi pemasaran agar mempunyai kepercayaan konsumen
terhadap produknya, yang akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen
dalam pembeliannya.

Merujuk pada teori serta fenomena yang terjadi pada objek penelitian PT.
Danjyo Cipta Rega Pratama yang telah dijelaskan, demi tercapainya Keputusan
Pembelian konsumen, juga demi tercapainya tujuan perusahaan melalui Kualitas
Produk, Desain Produk dan Citra Merek, peneliti mengambil judul “PENGARUH
KUALITAS PRODUK, DESAIN PRODUK DAN CITRA MEREK
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN” (Studi Pada PT.

Danjyo Cipta Rega Pratama, Tangerang).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang penelitian diatas, maka penulis

mengidentifikasi Terdapat adanya beberapa permasalahan yang ada pada PT.

Danjyo Cipta Rega Pratama sebagai berikut:

1.

2.

Rendahnya tingkat tingkat penjualan dikota besar (Bandung).

Tingkat kepercayaan terhadap brand Danjyo Hiyoji masih rendah.

Tingginya penawaran harga yang kurang sesuai dengan produk yang
ditawarkan kepada konsumen.

Masih kurangnya ketepatan dalam strategi pemasaran produk yang tepat untuk
terus meningkatkan penjualan serta memberikan keputusan pembelian yang

tepat kepada konsumen.

C. Rumusan Masalah

Melihat dari identifikasi masalah yang telah di uraikan dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut.

1.

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Danjyo
Hiyoji?
Apakah Desain Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Danjyo
Hiyoji?
Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian Danjyo
Hiyoji?
Apakah kualitas produk, desain produk dan citra merek berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan pembelian Danjyo Hiyoji?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan
sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
Danjyo Hiyoji,
2. Mengetahui besarnya pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian
Danjyo Hiyoji.
3. Mengetahui besarnya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
Danjyo Hiyoji,
4. Mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk dan citra merek secara

simultan terhadap keputusan pembelian Danjyo Hiyoji.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan sehubungan dengan dilaksanakannya
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam penerapan ilmu manajemen kepada aplikasi yang realistis,
sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai metode dan Teknik

analisis yang digunakan.



2. Bagi Penulis

Untuk memperoleh wawasan dan pengetahuan penulis mengenai unsur-
unsur Kualitas produk dan citra merek terhadap Keputusan pembelian Konsumen
dan sebagai salah satu syarat akademik untuk memenuhi tugas akhir pada Program
Studi Manajemen pemasaran.
3. Bagi Pihak Lainnya

Sebagai bahan acuan dan referensi bagi pihak lain yang ingin memperdalam
dan meneliti Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan

pembelian konsumen.

F. Kerangka Pemikiran

1. Hubungan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kulaitas Produk sangat berperan dalam meningkatkan keputusan
pembelian, apabila kualitas produk terpenuhi maka akan berpengaruh kepada
keputusan pembelian konsumen. Mereka akan merasa dihargai sebagai konsumen
Karena perusahaan memperhatikan dan bertanggung jawab atas produk yang
mereka jual. Dampaknya akan terlihat dalam keputusan pembelian konsumen yang

meningkatkan atas produk yang dibuat perusahaan

Adanya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian didukung

oleh pendapat Kotler (2013) :

“Kebanyakan pembeli mempertimbangkan beberapa kualitas produk dalam

keputusan pembelian mereka”
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Salah satu tujuan dari pelaksanaan kualitas produk adalah untuk
mempengaruhi konsumen dalam menentukan pilihan untuk menggunakan produk
buatannya sehingga memudahkan konsumen dalam pengambilan keputusan

pembelian. Dan diperkuat oleh pendapat sutisna (2003) yang menyatakan bahwa:

“Pemahaman prilaku konsumen tentang kualitas produk dapat dijadikan

dasar terhadap keputusan pembelian konsumen™.

Bukan hanya sekedar model pertimbangan teknologi dan kualitas kemudian
selalu menjadi alasan yang paling kuat sebelum sampai kepada keputusan
pembelian konsumen. Konsumen produk berperan dalam meningkatkan keputusan
pembelian. Apabila kualitas terpenuhi maka akan berpengaruh kepada keputusan
pembelian konsumen. Mereka akan merasa dihargai sebagai konsumen Karena
perusahaan memperhatikan dan bertanggung jawab atas produk yang mereka jual.
Dampaknya akan terlihat vdalam keputusan pembelian konsumen yang

meningkatkan atas produk yang mereka jualoleh perusahaan.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas secara
tersirat bahwa didalam melakukan proses keputusan pembelian, seorang konsumen
akan memperhatikan kualitas yang dimiliki oleh produk tersebut. Salah satu
komponen yang menjadi bagian dari produk adalah kualitas produk. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen.

2. Hubungan Desain Produk terhadap Keputusan pembelian
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Fungsi pemilihan desain produk yang tepat dapat mendorong penjualan,
dimana dapat memposisikan perusahaan tersebut menjadi lebih unggul dari pesain
lainnya. Dapat digambarkan bahwa desain produk berkaitan erat dengan masalah
bagaimana suatu produk itu meningkatkan nilai produknya melalui estetika
keindahan yang diharapkan dan dapat berfungsi sebagai alat komunikasi yang
strategis bagi konsumen, sehingga konsumen tersebut dapat melakukan proses

pembelian serta tujuan perusahaan pun tercapai.

Desain menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli suatu produk,
desain yang variatif selalu menjadi daya Tarik tersendiri. Definisi dari para ahli
seperti Kotler dan amstrong (2012) menyatakan desain produk sebagai suatu
totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk berdasarkan
kebutuhan pelanggan. Desain dapat membentuk atau memberikan atribut pada
suatu produk sehingga dapat menjadi ciri khas pada merek suatu produk dan
mempengaruhi  keputusan (yazid, 2010). Sedangkan teori lainnya yang
diungkapkan oleh U.sumarwan (2012) mengutarakan desain dari suatu produk
menjadi salah satu factor serius Karena tidak sedikit konsumen yang

mempermasalahkan daesain produk dalan hal memutuskan pembelian.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas secara
tersirat bahwa didalam melakukan proses keputusan pembelian, seorang konsumen
akan memperhatikan desain produk yang dimiliki oleh produk tersebut. Salah satu
komponen yang menjadi bagian dari produk adalah desain produk. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa desain produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen.
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3. Hubungan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Citra merek yang baik sangat dibutuhkan untuk suatu produk dalam
menciptakan karakter atau arah dari suatu merek produk tersebut, produk dengan
citrara yang positif dan diyakini konsumen dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginannya dengan sendirinya akan menimbulkan keputusan pembelian dan
sebaliknya produk dengan citra merek yang negatif dalam pandangankonsumen

akan menyebabkan tingkat pembelian rendah.

Citra merek adalah hal yang penting Karena memberikan suatu kontribusi
kepada konsumen untuk memutuskan melakukan pembelian atau tidak terhadap
suatu merek, dan citra merek juga mempengaruhi prilaku pembelian konsumen
berikutnya (brian dan mointinho, 2014) adapun menurut Kotler dan keller (2012)
citra merek adalah persepsi konsumen terhadap perusahaan atau produknya.
Dengan citra merek dari dari perusahaan atas produk yang dihasilkan oleh
perusahaan diharapkan agar dapat menimbulkan keinginan konsumen untuk

melakukan pembelian.

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli diatas secara
tersirat bahwa didalam melakukan proses keputusan pembelian, seorang konsumen
akan memperhatikan citra merek yang dimiliki oleh perussahaan tersebut. Salah
satu komponen yang menjadi bagian dari produk adalah citra merek. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen.
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4. Hubungan Kualitas Produk, Desain Produk dan Citra Merek terhadap

Keputusan Pembelian

Kualitas produk, desain produk dan citra merek dipandang penting dalam
membantu mempengaruhi konsumen dalam proses pengambilan keputusan
pembelian suatu produk. Hal ini yang meyakinkan konsumen ketika membeli suatu
produk dengan memilih kualitas produk yang baik, mempunyai desain produk yang
baik dan citra merek yang meyakinkan maka hal ini yang menentukan dan

membantu mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian.

Dengan adanya upaya bersama melalui upaya meningkatkan citra merek
yang positif dan peningkatan kualitas produk yang baik serta inovasi- inovasi yang
kreatif terhadap desain produk kepada konsumen maka diharapkan dapat
meningkatkan keputusan pembelian pada PT. Danjyo Cipta Rega Pratama. Dengan
dilakukannya upaya-upaya Yyaitu peningkatan citra merek dan kualitas produk yang
baik dan dengan adanya pengaruh dari salah satu ataupun semua variabel
diharapkan para konsumen akan meresa semakin mantap, semakin tertarik dan
semakin percaya sehingga keputusan pembelian terhadap produk PT. Danjyo Cipta
Rega Pratama pun akan semakin meningkat. Berdasarkan kerangka pemikiran
diatas, maka dirumuskan Paradigma penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1.1

dibawah ini:



Kinerja produk

Fitur produk

Kesesuaian produk

Estetika produk

Daya tahan produk

Xl
Kualitas Produk
(Garvin, 2014)

keandalan

persepsi Kualitas

14

Y.1 Pengenalan Masalah
Y.2 Pencarian Informasi

Y.3 Evaluasi Alternatif

Y .4 keputusan Pembelian

Y.5 Perilaku Pasca Pembelian

NV/ZAW/4

Keputusan pembelian
(Chinaka, 2016)

H
Bentuk
Fitur
. \ 4
Mutu kesesuaian X2 v
Dayatahan Desain Produk
(Kotler & keller, H2
keandalan 2012)
A
Gaya
Kemudahan
perbaikan
H
H4
Pengenalan Merek \ X3
Nilai Merek Citra Merek
/ (Ismail , 2013)
Reputasi Merek
Sumber:diolah oleh peneliti(2018) Gambar 1.1

Kerangka Penelitian




Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu
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NO Nama Judul Hasil Analisis
perbandingan
1 | Wira Analisis pengaruh | Kualitas produk Variabel Y sama,
Mahatvavira kualitas produk dan citra merek variabel X yang
(2016) dan citra merek berpengaruh mempunyai
terhadap keputusan | signifikan perbedaan 1
pembelian dari terhadap variabel.
smartphone local keputusan
pembelian
2 | Aisyah Putri Analisis pengaruh | kualitas produk, Variabel X1 dan
Racmadani kualitas produk, kualitas Y sama,
(2016) kualitas pelayanan, | pelayanan, mempunyai
kewajaran harga kewajaran harga perbedaan di
terhadap kepuasan | berpengaruh variabel X
dan loyalitas signifikan lainnya.
konsumen terhadap
keputusan dan
loyalitas
konsumen
3 | Angga Reza Pengaruh citra Citra merek Perbeddan di
Muhammad merek terhadap berpengaruh variabel X yang
(2014) keputusan signifikan hanya
pembelian terhadap mempunyai 1
konsumen peter kerputusan variabel.
says denim di kota | pembelian

bandung

konsumen peter
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says denim kota

bandung

Pebrianto (2017)

Pengaruh kualitas
produk dan citra
merek terhadap
keputusan
pembelian pada
distro vearst jeans

bandung

Kualitas produk
dan citra merek
berpengaruh
signifikan
terhadap
pembelian pada
distro vearst jeans

bandung

Variabel X1 dan
X2 serta Y yang
sama, tetapi
perbedaan pada
tambahan

variabel X3.

Saut Parulian
Herbert Erwin
(2017)

Pengaruh citra
merek dan kualitas
produk terhadap
proses keputusan
pembelian sepeda

motor Yamaha

citra merek dan
kualitas produk
berpengaruh
signifikan
terhadap proses
keputusan
pembelian sepeda

motor Yamaha

Variabel X1 dan
X2 serta Y yang
sama, tetapi
perbedaan pada
tambahan

variabel X3.

Ulva Anatasia
(2014)

Pengaruh kualitas
produk dan citra
merek terhadap
keputusan
pembelian

konsumen

kualitas produk
dan citra merek
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian

konsumen

Variabel X1 dan
X2 serta Y yang
sama, tetapi
perbedaan pada
tambahan
variabel X3.

Praba
sulistiawati
(2010)

Analisis pengaruh
citra merek dan
kualitas produk

terhadap keputusan

citra merek dan
kualitas produk
berpengaruh

signifikan

Variabel X1 dan
X2 serta Y yang
sama, tetapi

perbedaan pada
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pembelian laptop
merek acer di kota

Semarang

terhadap
keputusan
pembelian laptop
merek acer di kota

semarang

tambahan
variabel X3.

8 | Asih purwanto
(2008)

Pengaruh kualitas
produk, promosi
dan desain produk
terhadap keputusan
pembelian sepeda

motor yamaha mio.

Pengaruh kualitas
produk, promosi
dan desain produk
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian

konsumen

Variabel X1 dan
X3 serta 'Y yang
sama, tetapi
perbedaan pada
variabel X2.

9 | Yudhi soewito
(2013)

Kualitas produk,
merek dan desain
pengaruhnya
terhadap keputusan
pembelian sepeda
motor Yamaha

mio.

Kualitas produk,
merek dan desain
berpengaruh
secara simultan
dan varsial
terhadap
keputusan
pembelian motor

Yamaha mio.

Varibel-variabel
yang sama,
perbedaan pada

tempat penelitian.

Sumber :diolah peneliti (2018)

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian

sebelumnya diteliti dengan hasil semuanya berpengaruh. Dalam penelitian

terdahulu terdapat tujuh penelitian yaitu : pertama penelitian yang dilakukan oleh

Wira Mahatvavira pada tahun 2016 dengan judul Analisis pengaruh kualitas produk

dan citra merek terhadap keputusan pembelian dari smartphone local dan hasilnya
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Kualitas produk dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Yang kedua penelitian yang dilakukan Aisyah Putri Racmadani pada
tahun 2016 dengan judul Analisis pengaruh kualitas produk, kualitas pelayanan,
kewajaran harga terhadap kepuasan dan loyalitas konsumen dan hasilnya kualitas
produk, kualitas pelayanan, kewajaran harga berpengaruh signifikan terhadap

keputusan dan loyalitas konsumen.

Ketiga penelitian dilakukan oleh Angga Reza Muhammad pada 2014
dengan judul Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen peter
says denim di kota bandung dengan hasil Citra merek berpengaruh signifikan
terhadap kerputusan pembelian konsumen peter sayas denim kota bandung.
Keempat penelitian dilakukan oleh Pebrianto pada tahun 2017 dengan judul

Pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian
pada distro vearst jeans bandung daan hasilnya Kualitas produk dan citra merek

berpengaruh signifikan terhadap pembelian pada distro vearst jeans bandung.

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Saut Parulian Herbert Erwin pada
tahun 2017 dengan judul Pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap proses
keputusan pembelian sepeda motor yamaha dan hasilnya citra merek dan kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap proses keputusan pembelian sepeda motor
Yamaha. Keenam penelitian yang dilakukan oleh Ulva Anatasia pada tahun 2014
dengan judul Pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan
pembelian konsumen, dengan hasil bahwa kualitas produk dan citra merek

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
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Ketujuh penelitian yang dilakukan oleh Praba sulistiawati pada tahun 2010
dengan judul Analisis pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian laptop merek acer di kota semarang dan hasilnya citra merek dan kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian laptop merek acer di
kota semarang. Kedelapan penelitian yang dilakukan oleh yudi soewito pada tahun
2013, dengan judul kualitas produk, merek dan desain pengaruhnya terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Yamaha mio, dan hasilnya kualitas produk,
merek dan desain berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian

sepeda motor Yamaha mio.

Kesembilan, penelitian yang dilakuan oleh asih purwanto pada tahun 2008,
dengan judul pengaruh kualitas produk, promosi dan desain terhadap keputusan
pembelian kendaraan bermotor Yamaha mio dan hasilnya kualitas produk, promosi
dan desain berpengaruh simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian

kendaraan bermotor Yamaha mio.

G. Hipotesis

Berdasarkan Paradigma penelitian diatas penulis dapat menarik suatu
hipotesis mengenai pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian yaitu:

Hipotesis |
Ha= Adanya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Ho= Tidak adanya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
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Hipotesis 11

Ha= Adanya pengaruh desain terhadap keputusan pembelian.

Ho= Tidak adanya pengaruh desain terhadap keputusan pembelian.
Hipotesis 111

Ha= Adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Ho= Tidak adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
Hipotesis IV

H.= Adanya pengaruh kualitas produk, desain dan citra merek secara simultan

terhadap keputusan pembelian

Ho= Tidak adanya pengaruh kualitas produk, desain dan citra merek secara
simultan terhadap keputusan pembelian



